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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Demam dengue (DD) dan demam berdarah dengue (DBD) merupakan 

sebuah penyakit infeksi tropis yang disebabkan oleh virus dengue. 

Penyakit ini sudah lama menjadi masalah global dan  endemis di lebih dari 

100 negara. Angka kejadian dengue melonjak secara drastis di beberapa 

dekade terakhir ini. Diperkirakan dalam setahun terjadi 390 juta infeksi 

dengue, dengan 96 juta diantaranya menimbulkan gejala klinis (Bhatt et 

al., 2013). 

 

Indonesia adalah negara iklim tropis dengan kelembapan yang cenderung 

tinggi. Kondisi tersebut merupakan kondisi yang cocok untuk nyamuk 

Aedes sp. sebagai vektor penyakit ini untuk berkembang biak dan 

menyebarkan penyakit ini. DBD merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia yang jumlah kasusnya cenderung fluktuatif. 

 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan, pada tahun 2017 dilaporkan 

kasus DBD sebanyak 68.407 kasus dengan jumalah kasus meninggal 493 

orang dan angka kejadian (IR) 26,12 per 100.000 penduduk. Di saat yang 
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sama, di Provinsi Lampung angka kejadian DBD tercatat 35,08 per 

100.000 penduduk, lebih tinggi dibanding angka kejadian nasional. 

Meskipun jumlah kasus DBD pada tahun 2017 mengalami penurunan 

dibanding tahun sebelumnya, penyakit ini tetap harus diwaspadai karena 

dapat saja sewaktu-waktu meningkat lagi (Kemenkes RI, 2018). 

 

Penyakit ini disebabkan oleh Dengue virus (DENV) yang termasuk dalam 

genus Flavivirus, family Flaviviridae. Terdapat lima serotipe dari virus ini 

(DENV 1, DENV 2, DENV 3, DENV 4, DENV 5) (Dwivedi et al., 2017). 

Virus ini ditularkan melalui gigitan nyamuk betina Aedes sp. yang 

terinfeksi melalui pengisapan darah dari orang sakit (Katzelnick et al., 

2018). Selain DBD nyamuk ini juga menjadi vektor beberapa penyakit 

lainnya seperti chikungunya, demam Zika, demam kuning, dan penyakit 

lainnya.  

 

Terdapat dua spesies nyamuk Aedes yang menjadi vektor primer DBD, 

yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Diantara kedua spesies tersebut, 

Aedes aegypti memiliki kapasitas vektorial yang lebih tinggi dibandingkan 

Aedes albopictus. Hal ini disebabkan perilaku Aedes aegypti yang sangat 

menyukai darah manusia (antropofilik), menghisap darah di dalam rumah 

(endofagik), beristirahat di rumah (endofilik). (Ndenga et al., 2017; Powell 

et al., 2013)  
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Untuk mengatasi DBD sebagai masalah kesehatan masyarakat diperlukan 

pengendalian nyamuk yang berperan sebagai vektor penyakit ini. Sudah 

banyak usaha yang dilakukan untuk pengendalian nyamuk, termasuk 

eleminasi tempat berkembang biak (contohnya Gerakan 3M) atau 

mencegah gigitan nyamuk. Pencegahan gigitan nyamuk dapat dilakukan 

dengan cara mengenakan pakaian yang menutupi seluruh tubuh, 

menggunakan kelambu saat beristirahat, dan menggunakan penolak 

nyamuk atau repelan (Mutebi dan Gimnig, 2019). 

 

Salah satu bentuk pencegahan penyebaran penyakit DBD adalah 

penggunaan repelan. Cara penggunaanya adalah repelan dioleskan secara 

merata di permukaan kulit. Repelan memberikan proteksi jangka pendek 

terhadap gigitan nyamuk. Salah satu repelan yang umum digunakan adalah 

N,N-Diethyl-meta-toluamide, juga disebut DEET atau dietiltuloamida.  

 

Walaupun dinilai cukup aman, akan tetapi terdapat beberapa laporan yang 

menunjukkan efek neurotoksin DEET terhadap manusia dalam dosis tinggi 

terutama terhadap anak-anak (Health Canada, 2002). Dalam dosis oral 

yang besar (konsentrasi plasma 1mmol/liter) DEET dapat menyebabkan 

mual, muntah, bradikardi, dan kejang (Ellenhorn, 1997), dan juga bersifat 

kardiotoksik pada manusia (Clem et al., 1993). Penggunaan secara 

langsung pada kulit dapat berpotensi menyebabkan iritasi pada kulit, 

biasanya terdapat kemerahan atau gatal (Reuveni et al., 1982). 
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Untuk  menghindari dampak merugikan tersebut, diperlukan alternatif 

yang lebih aman dan mampu diterapkan dengan mudah, namun tetap 

efektif dalam mencegah gigitan nyamuk. Salah satu alternatif tersebut 

adalah pemanfaatan repelan alami. Repelan alami merupakan agen hayati 

atau nabati yang selain berfungsi sebagai peptisida tapi juga ramah 

lingkungan dan mudah diaplikasikan (Kardinan, 2004). 

 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai repelan alami nyamuk 

adalah kopi. Terdapat banyak bukti yang mendukung hal ini. Beberapa 

jenis tanaman Coffea memiliki resistensi alami terhadap serangan serangga 

(Jaramillo et al., 2006) dan berpotensi sebagai pestisida (Nathanson, 

1984). Kopi juga menurunkan kapasitas reproduksi pada nyamuk (Laranja 

et al., 2003), pertumbuhan telur pada lalat (Itoyama et al., 1992). Kopi dan 

limbah kopi juga menolak nyamuk betina Aedes albopictus dan 

menghambat perkembangan embrio pada telur nyamuk tersebut (Satho et 

al., 2015). 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas pangan yang paling populer di 

dunia. Genus Coffea terdiri dari lebih dari 100 spesies tanaman, akan 

tetapi hampir semua kopi yang ada di pasaran merupakan Coffea arabica 

(kopi arabika) dan Coffea canephora (kopi robusta). Kopi arabika disebut 

memiliki rasa yang lebih halus dan berasa dibanding kopi robusta yang 

pahit dan tidak berasa. Hal ini yang menyebabkan kopi arabika biasanya 

dihargai lebih mahal dibandingkan kopi robusta. Perbedaan rasa ini 
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disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder, terutama kafein, pada 

kopi robusta yang lebih tinggi dibanding arabika. Hal ini yang 

menyebabkan robusta lebih tahan penyakit kopi arabika (Dias et al., 

2015). Kandungan zat metabolit yang lebih tinggi ini menjadikan kopi 

robusta memiliki potensi lebih tinggi sebagai repelan dibanding arabika. 

Selain itu, mayoritas produksi kopi di Provinsi Lampung adalah kopi 

robusta. 

 

Dalam proses untuk mendapatkan biji kopi, dihasilkan juga limbah dalam 

jumlah besar, sekitar 50% dari buah kopi tidak digunakan. Limbah yang 

dihasilkan berupa kulit kopi. Dalam setiap ton panen buah kopi, dihasilkan 

sekitar 0,18 ton kulit kopi. Kulit ini biasanya dibuang, dijadikan pakan 

ternak, atau dijadikan pupuk (Murthy et al. 2012).  Penggunaan kulit kopi 

sebagai pakan ternak dan pupuk masih terbatas, sehingga kebanyakan kulit 

kopi biasanya dibuang. Sama seperti pada kopi, kulit kopi mengandung 

berbagai metabolit sekunder seperti kafein dan senyawa fenolik lainnya 

seperti asam hidroksisinamat dan flavonoid yang memiliki efek 

antioksidan (Farah dan Donangelo, 2006). 

 

Saat ini pemanfaatan kulit kopi robusta masih sangat terbatas. Penggunaan 

kulit kopi sebagai repelan terhadap nyamuk Aedes aegypti belum pernah 

dilakukan. Sehingga pada penelitian ini akan dikaji kemampuan ekstrak 

kulit kopi robusta (Coffea canephora) sebagai repelan Aedes aegypti. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak kulit kopi robusta (Coffea canephora) mempunyai 

efek repelan terhadap Aedes aegypti L.? 

2. Berapakah dosis efektif median (ED50) dan dosis efektif maksimum 

(ED99)  ekstrak kulit kopi robusta (Coffea canephora) sebagai repelan 

terhadap nyamuk Aedes aegypti? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak kulit kopi robusta (Coffea 

canephora) sebagai repelan terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui daya proteksi ekstrak kulit kopi robusta (Coffea 

canephora) sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti. 

2. Mengetahui dosis efektif median (ED50) dan dosis efektif 

maksimum (ED99) ekstrak kulit kopi robusta (Coffea canephora) 

sebagai repelan terhadap nyamuk Aedes aegypti.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi mengenai pemanfaatan kulit kopi serta dapat digunakan 

untuk pengembangan ilmu Parasitologi umumnya dan bidang 

Entomologi khususnya dalam lingkup pengendalian vektor 

penyebab demam berdarah dengue. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Peneliti 

Sebagai pengaplikasian ilmu yang telah didapat dan 

dipelajari sehingga menambah wawasan dan keilmuan 

peneliti. 

 

1.4.2.2 Masyarakat/Institusi Pendidikan 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

manfaat kulit kopi dan alternatif pengedalian vektor 

penyebab demam berdarah dengue, serta diharapkan dapat 

menambah informasi ilmiah dan dapat dijadikan referensi 

atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang serupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1       Dengue 

Demam dengue dan demam berdarah dengue adalah penyakit infeksi yang 

disebabkan virus dengue. Gejala biasanya muncul tiga sampai empat belas 

hari setelah infeksi. Manifestasi klinis penyakit ini berupa demam, nyeri 

otot atau sendi yang disertai leukopenia, ruam, limfadenopati, 

trombositopenia, dan diatesis hemoragik (Suhendro et al., 2006). 

 

Dengue telah menjadi permasalahan global yang menjangkit lebih dari 100 

negara terutama yang terletak di Asia dan Amerika Selatan. Diperkirakan 

dalam setahun terjadi sekitar 390 juta infeksi dengue dengan 96 juta di 

antaranya menimbulkan gejala klinis (Bhatt et al., 2013). 

 

Indonesia, sebagai negara dengan iklim tropis dan dengan kelembapan 

yang cenderung tinggi merupakan negara dengan kondisi yang cocok 

untuk transmisi penyakit ini. Penyakit ini merupakan salah satu masalah 

kesehatan masyarakat di Indonesia yang semakin hari jumlah kasusnya 

meningkat dan semakin tersebar luas. 
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Dengue merupakan salah masalah kesehatan utama di Indonesia. Pada 

2007, dilaporkan sebanyak 150.000 kasus dengan lebih dari 25.000 terjadi 

di Jakarta dan Jawa Barat. Angka kematian pada saat itu sekitar 1% 

(WHO, 2009). 

 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan, pada tahun 2017 dilaporkan 

kasus DBD sebanyak 68.407 kasus dengan jumlah kasus meninggal 493 

orang dan angka kejadian (IR) 26,12 per 100.000 penduduk. Di saat yang 

sama, di Provinsi Lampung angka kejadian DBD tercatat 35,08 per 

100.000 penduduk, lebih tinggi dibanding angka kejadian nasional. 

(Kemenkes RI, 2018) 

 

2.1.1 Patogenesis dan Patofisiologi 

Penyakit ini disebabkan oleh Dengue virus (DENV) yang termasuk 

dalam genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Terdapat empat 

serotipe dari virus ini (DENV 1-3). Virus ini ditularkan melalui 

gigitan nyamuk betina Aedes aegypti yang terinfeksi melalui 

pengisapan darah dari orang sakit (Katzelnick et al., 2018). 

 

Setelah virus masuk ke dalam kulit, virus dengue berikatan dengan 

sel Langerhans. Virus dengue masuk ke dalam sel dengan mengikat 

protein membran sel Langerhans dengan protein virus. Pengasaman 

endosom menyebabkan perubahan pada protein E, yang akhirnya 

mengaktifkan urutan peptida fusi yang memfasilitasi fusi atau 
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peleburan amplop dengan membran endosom, yang akhirnya 

melepaskan virion kapsid ke dalam sitoplasma. Virion kemudian 

mengalami uncoating. Ribosom penjamu kemudian 

menerjemahkan (+)ssRNA menjadi polipeptida tunggal (Acheson, 

2011; Martina et al., 2009). 

 

Proteinase seluler dan virus membelah polipeptida tersebut menjadi 

10 protein (E, M, C, dan 7 nostruktural/enzimatik) ketika tertanam 

di retikulum endoplasma. Begitu RNA polimerase dependen-RNA 

yang fungsional disintesis, replikasi RNA dapat dimulai. Sintesis 

terjadi secara asimetris, untai positif diproduksi 10 kali lipat 

daripada negatif (Acheson, 2011). 

 

Untai RNA kemudian dirakit di membran intraseluler, yang 

nantinya akan masuk ke retikulum endoplasma (membentuk kapsul 

pembungkus dari membran retikulum endoplasma). Selanjutnya 

calon virus akan melewati badan Golgi ke vesikel dan akan 

mengalami maturasi melalui post-translational modification 

(PTM). Setelah itu virus yang sudah matur akan keluar secara 

eksositosis. Virus yang sudah matur dapat memasuki leukosit 

lainnya seperti monosit dan makrofag  (Acheson, 2011; Rodenhuis-

Zybert, 2010). 
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Reaksi awal sel yang terinfeksi adalah memproduksi protein-

protein pemberi sinyal seperti sitokin dan interferon, yang 

menyebabkan gejala-gejala demam berdarah seperti demam, gejala 

flu, dan nyeri. Pada infeksi yang parah, produksi virus di dalam 

tubuh sangat tinggi, sehingga organ-organ lain seperti hati dan 

sumsum tulang dapat terpengaruh. Cairan dari aliran darah bocor 

melalui pembuluh kecil ke rongga tubuh akibat permeabilitas 

kapiler yang meningkat. Akibatnya, darah dalam sirkulasi 

berkurang dan tekanan darah menurun sehingga suplai darah ke 

organ tidak adekuat. Apabila sumsum tulang terinfeksi, produksi 

keping darah akan terganggu dan meningkatkan risiko perdarahan, 

hal ini adalah komplikasi utama demam berdarah dengue (Martina 

et al., 2009). 

 

2.1.2 Manifestasi Klinis 

Manifestasi klinis infeksi virus dengue dapat bersifat tidak 

menimbulkan gejala atau berupa demam yang tidak khas, demam 

dengue, demam berdarah dengue, atau sindrom syok dengue 

(SSD). Demam biasanya diikuti gejala klinis lain seperti nyeri 

kepala, nyeri di belakang mata, ruam kulit, nyeri sendi, dan nyeri 

otot. 
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Umumnya penderita dengue akan mengalami demam selama 2-7 

hari yang diikuti oleh fase kritis selama 2-3 hari. Fase kritis adalah 

fase di mana pasien tidak lagi demam akan tetapi memiliki risiko 

untuk mengalami renjatan jika tidak mendapat pengobatan yang 

sesuai. Oleh karena hal ini fase demam pada dengue disebut seperti 

pelana kuda (Suhendro et al., 2007). 

 

Tabel 1. Klasifikasi Derajat Manifestasi Klinis DD/DBD 
Demam Dengue/Demam 

Berdarah Dengue 

Derajat Manifestasi Klinis 

DD - Demam dan 2 atau lebih 

tanda: nyeri kepala, nyeri 

retro-orbital, atralgia, 

myalgia 

DBD I Gejala di atas + uji 

bendung positif 

DBD II Gejala di atas + perdarahan 

spontan 

DBD/SSD III Gejala di atas + kegagalan 

sirkulasi 

DBD/SSD IV Syok berat dan tekanan 

darah dan nadi tidak 

terukur 

(Suhendro, 2007) 

 

2.2  Nyamuk Aedes aegypti 

2.2.1 Klasifikasi Aedes aegypti  

Aedes aegypti adalah nyamuk yang dapat menyebarkan penyakit 

demam dengue, chikungunya, demam Zika, dan beberapa penyakit 

menular lainnya. Taksonomi nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai 

berikut: (Evenhuis, 2007). 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 
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Ordo  : Diptera 

Famili  : Culicidae 

Genus  : Aedes 

Subgenus : Stegomyia 

Spesies  : Aedes aegypti 

 

 

Gambar 1. Nyamuk Aedes aegypti Dewasa (CDC 2012) 

 

2.2.2 Siklus Hidup Aedes aegypti 

Dibutuhkan sekitar 7-10 hari agar telur berkembang menjadi 

nyamuk dewasa. Siklus ini dimulai ketika nyamuk betina dewasa 

bertelur di wadah yang mengandung air. Telur yang dibasahi oleh 

air akan menetas menjadi larva dalam hitungan hari hingga bulan. 

Berbeda dengan nyamuk dewasa, larva hidup di dalam air. Larva 

berkembang menjadi pupa dalam kurun waktu sekitar 5 hari. Pupa 

kemudian berkembang menjadi nyamuk dewasa yang dapat terbang 

dalam kurun waktu sekitar 2-3 hari (CDC, 2012). 
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Gambar 2. Siklus Hidup Aedes aegypti (CDC, 2012) 

 

2.2.3 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 

Aedes aegypti memiliki telur berbentuk lonjong dengan panjang 

sekitar 0,6 mm dan memiliki berat 0,0113 mg. Pada awal 

dilahirkan telur berwarna putih, kemudian setelah sekitar 40 menit 

telur akan menjadi hitam. Pada dinding telur terdapat garis-garis 

menyerupai kawat (Sungkar, 2005). 

 

Setelah menetas, telur akan menjadi larva. Larva Aedes aegypti 

akan berkembang melalui 4 stadium larva yang bermula dari instar 

I, II, III, hingga IV. Larva instar I adalah larva yang baru saja 

menetas dari telur, ukuran tubuhnya sangat kecil, berwarna 

transparan, panjang 1-2 mm, tampak spinae pada toraks belum 

terlihat jelas, dan sifon belum menghitam. Pada tahap selanjutnya 

yaitu instar II, larva bertambah besar, panjang 2,5-3,9 mm, duri 



15 
 

dada belum terlihat jelas, namun corong pernapasan sudah 

berwarna hitam. Selanjutnya akan berkembang menjadi larva instar 

III yang berukuran 4-11,5 mm, tampak duri-duri dada sudah mulai 

jelas dan corong pernapasan coklat kehitaman. Terakhir adalah 

instar IV yang telah berkembang dan lengkap seluruh struktur 

anatomisnya. Tubuh larva instar IV dapat dibagi dengan jelas 

menjadi kaput, toraks, dan abdomen. Tanda khas dari stadium ini 

adalah pelana pada segmen anal yang terbuka, sepasang bulu sifon, 

dan gigi sisir berduri lateral pada segmen abdomen ke-7 (Sungkar, 

2005). 

 

Aedes aegypti memiliki bentuk pupa dengan tubuh bengkok, dan 

bagian sefalotoraks lebih besar dibanding bagian perutnya, sekilas 

terlihat seperti tanda baca “koma”. Pada bagian dorsal toraks 

terdapat alat bernapas seperti trompet. Pada ruas perut ke-8 terdapat 

sepasang alat pengayuh yang dapat digunakan untuk berenang.  

 

Sama seperti larva, pupa juga hidup di air dan membutuhkan 

lingkungan yang akuatik. Pada fase ini tidak dibutuhkan makanan 

karena merupakan fase nonaktif, namun pupa tetap membutuhkan 

oksigen untuk bernapas, oleh karena itu biasanya pupa berada di 

dekat permukaan air. Lama dari fase ini bergantung dari spesies 

nyamuk dan kondisi air, lamanya dapat berkisar antara sehari 

hingga beberapa minggu (Supartha, 2008). 
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Nyamuk dewasa berukuran kecil, berwarna hitam dengan ciri khas 

bintik-bintik putih di tubuhnya dan cincin-cincin putih pada kaki 

(Jirakanjanakit dan Dujardin, 2005). Tubuh terbagi atas kaput, 

toraks, dan abdomen. Tanda khas nyamuk ini adalah gambaran lyre 

form pada bagian dorsal toraks. Sayap berukuran 2,5-3 mm, 

bersisik hitam, dan terdapat vena yang permukaannya ditumbuhi 

sisik-sisik sayap (wing scale) yang letaknya mengikuti vena. 

Pinggiran sayap terdapat rambut yang disebut fringe (Gandahusada, 

1998; Sumarmo, 1983; Sungkar, 2005). 

 

2.2.4 Aedes aegypti sebagai vektor Dengue 

Dengue terjadi akibat gigitan nyamuk betina Aedes aegypti yang 

sebelumnya telah menghisap darah orang sakit dan 

mentransmisikan virus dengue kepada orang yang baru. Demam 

dengue memiliki gejala antara lain demam tinggi, nyeri sendi, nyeri 

otot, penurunan berat badan, ruam, dan nyeri di belakang mata 

(Katzelnick et al., 2018). 

 

Nyamuk betina yang menghisap darah dari orang yang terinfeksi 

demam dengue pada periode 2-10 hari awal demam, menjadi 

terinfeksi oleh virus dengue yang bersarang di perut nyamuk 

tersebut (St. Georgiev, 2009). Setelah 8-10 hari kemudian, virus 

sudah menyebar ke jaringan lain termasuk kelenjar ludah nyamuk 

dan kemudian dikeluarkan melalui saliva nyamuk tersebut saat 
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nyamuk tersebut menghisap darah. Orang yang tergigit oleh 

nyamuk yang terinfeksi akan terinfeksi oleh virus dengue. Nyamuk 

yang terinfeksi akan terinfeksi seumur hidupnya, akan tetapi 

tampaknya tidak terdapat efek merugikan terhadap nyamuk 

(Gubler, 2010). 

 

2.2.5 Pencegahan Penularan Penyakit 

Pencegahan akan bergantung pada pengendalian dan perlindungan 

dari nyamuk yang mentransmisikan penyakit (WHO, 2009). WHO 

merekomendasikan program Integrated Vector Control 

(Pengendalian Vektor Terintegrasi) yang terdiri dari lima 

komponen: 

1. Advokasi, mobilisasi sosial dan legislatif untuk memastikan 

kesehatan masyarakat dan komunitas. 

2. Kolaborasi antara sektor kesehatan dan sektor lainnya (baik 

publik atau swasta). 

3. Pendekatan terintegrasi untuk pengendalian penyakit untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber daya. 

4. Pengambilan keputusan yang berdasar-bukti untuk memastikan 

intervensi yang dilakukan tepat sasaran. 

5. Pembangunan kapasitas untuk memastikan respons yang 

adekuat untuk situasi yang terjadi. 
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Metode utama untuk pengendalian Aedes aegypti adalah dengan 

eliminasi habitat. Hal ini dilakukan dengan menyingkirkan sumber 

air yang terbuka, atau apabila tidak memungkinkan, menambahkan 

insektisida atau agen kontrol biologis ke area ini. Akan tetapi 

kekhawatiran akan dampak negatif terhadap kesehatan dari 

insektisida menjadikan pengurangan tempat pengumpulan air 

menjadi metode yang lebih dipilih (WHO, 2009). 

 

Gigitan nyamuk dapat dicegah dengan mengenakan pakaian yang 

menutupi tubuh secara menyeluruh, menggunakan kelambu saat 

tidur, atau memakai repelan. Melalui cara ini kita dapat 

mengurangi risiko pajanan secara efektif (Mutebi dan Gimnig, 

2019). 

 

2.3       Repelan 

Repelan adalah suatu substansi yang diaplikasikan ke kulit, baju, atau 

permukaan lainnya yang mencegah serangga untuk mendarat atau 

mendekati permukaan tersebut. Repelan dapat membantu untuk mencegah 

wabah penyakit yang disebarkan oleh serangga seperti DBD, malaria, 

filariasis, dan lain-lain. 

 

Umumnya repelan terbuat dari bahan sintetik. Beberapa jenis repelan 

diantaranya adalah dietiltoluamida (DEET), benzaldehida, metil antranilat, 

dan sebagainya. DEET pada konsenterasi 10-15% dapat menyebabkan 
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toksik, dan tidak efektif pada konsenterasi >50%, sehingga Centers for 

Disease Control and Prevention (CDC) merekomendasikan konsentrasi 

DEET dalam repelan adalah 20%-50% (Mutebi dan Gimnig, 2019; BPOM 

RI, 2016).  

 

Dalam dosis oral yang besar (konsentrasi plasma 1mmol/liter) DEET 

dapat menyebabkan mual, muntah, bradikardi, dan kejang (Ellenhorn, 

1997), dan juga bersifat kardiotoksik pada manusia (Clem et al., 1993). 

Penggunaan secara langsung pada kulit dapat berpotensi menyebabkan 

iritasi pada kulit, biasanya terdapat kemerahan atau gatal (Reuveni et al., 

1982). 

 

DEET telah teruji efektif untuk menghindari gigitan nyamuk, namun 

DEET dapat menyebabkan beberapa efek samping, mulai dari yang ringan 

seperti iritasi kulit hingga efek berat seperti kanker kulit. Maka dari itu 

diperlukannya adanya penelitian mengenai bahan alami yang mampu 

menggantikan efek repelan dari senyawa DEET (BPOM RI, 2016). 

 

2.3.1 Repelan Alami 

Repelan alami atau repelan yang dibuat dari tumbuhan sudah lazim 

digunakan oleh masyarakat tradisional untuk menolak serangga 

seperti nyamuk. Pengetahuan akan repelan alami dan tradisional 

yang didapat dari studi etnobotanikal menjadi sumber berharga 

untuk pengembangan produk repelan baru dan alami. Akhir-akhir 
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ini produk repelan alami mendapatkan popularitas yang semakin 

meningkat, dikarenakan umumnya produk alami dianggap lebih 

“aman” dibandingkan produk sintetik. Salah satu tanaman yang 

memiliki potensi sebagai repelan alami adalah tanaman kopi (Maia 

dan Moore 2011). 

 

2.4       Tanaman Kopi 

2.4.1 Klasifikasi Tanaman Kopi Robusta 

Coffea canephora, umumnya dikenal sebagai kopi robusta, adalah 

spesies kopi yang berasal dari bagian tengah dan barat daerah sub-

Sahara Afrika. Tanaman ini merupakan spesies tanaman berbunga 

dari famili Rubiaceae. Walaupun dikenal luas dengan nama Coffea 

robusta, nama ilmiah tanaman tersebut adalah Coffea canephora, 

yang memiliki dua subsepsies utama, Coffea canephora robusta 

dan Coffea canephora ngada. Berdasarkan taksonomi tumbuhan, 

kopi robusta diklasifikasikan sebagai berikut: (ITIS, 2019) 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Subdivisi : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Gentianales 

Famili  : Rubiaceae 

Genus  : Coffea 
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Spesies  : Coffea canephora  

Gambar 3. Tanaman Kopi (Rahardjo, 2012) 

 

2.4.2 Morfologi Tanaman Kopi 

Tanaman kopi adalah tumbuhan kayu dikotil yang tergolong pada 

famili Rubiceae dan dapat tumbuh lebih dari 10 m apabila 

dibiarkan, oleh karena itu terkadang tanaman ini disebut juga 

pohon kopi. Tanaman ini memiliki sistem akar yang dangkal 

dengan akar tunggang yang tidak melebihi 30-45 cm di bawah 

permukaan tanah. Kopi berbunga secara tidak teratur, agar buah 

matang dibutuhkan waktu sekitar 10-11 bulan. Biji dari buah 

tersebut diambil dan kemudian diproses untuk menjadi minuman 

kopi yang selama ini kita kenal. Berbeda dengan kopi arabika, 

selain memiliki hasil panen yang lebih berlimpah, robusta lebih 

tahan terhadap hama dan penyakit sehingga membutuhkan lebih 

sedikit herbisida dan pestisida dibanding arabika (Nesbitt, 2005). 

 

2.4.3 Buah Kopi dan Anatominya 

Bagian terluar buah kopi adalah kulit luar yang disebut juga 

epikarp atau eksokarp yang membungkus bagian daging buah 
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(mesokarp) yang berasa manis. Di bawah daging buah terdapat 

lapisan tipis yang disebut kulit tanduk (parchment atau endokarp). 

Biji kopi, atau endosperm, juga ditutupi oleh selaput kulit ari yang 

sering juga disebut silver skin (epidermis).  

 

Biji kopi terdiri dari dua hemisfer dengan bagian rata di sisi yang 

berdekatan. Setiap hemisfer memiliki kulit ari sedangkan kulit 

tanduk meliputi kedua hemisfer dan memisahkan masing-masing 

hemisfer (Bondesson, 2015). 

 

 

Gambar 4. Anatomi Buah Kopi (Murthy dan Naidu, 2012) 

 

2.4.4 Kulit Kopi dan Kandungannya 

Dalam proses pengolahan untuk mendapatkan biji kopi, dihasilkan 

limbah dalam jumlah yang besar, hal ini dikarenakan sekitar 50% 

dari buah kopi tidak digunakan. Limbah yang dihasilkan biasanya 

digunakan sebagai pupuk atau pakan ternak (Berlitz et al., 2009). 

Akan tetapi penggunaan tersebut terbatas dikarenakan tingginya 
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kandungan materi organik di dalamnya. Konsentrasi kafein, tanin, 

dan polifenol dalam limbah kopi yang tinggi menjadikannya 

kurang sesuai untuk pupuk (Fan et al., 2006; Mussatto et al., 2011) 

atau pakan ternak dalam jumlah yang besar (Delfiol et al., 2012; 

Orozco et al., 2008). 

 

Dalam proses pengolahan kopi dihasilkan limbah kopi yang 40-

45% di antaranya merupakan kulit kopi. Menurut Esquivel dan 

Jimenez (2012), limbah kulit kopi adalah epikarp, mesokarp, dan 

endokarp dari buah kopi. 

 

Seperti halnya kopi, limbah kopi seperti kulitnya mengandung 

kekayaan senyawa kimia termasuk di dalamnya alkaloid, senyawa 

fenolik, senyawa asam lainnya, dan tentunya methylxanthine yang 

termasuk di dalamnya adalah kafein. Senyawa-senyawa ini 

memiliki beberapa efek terhadap serangga (Satho et al., 2015). 

 

Sama seperti biji kopi yang biasanya diolah dan dijadikan 

minuman, kulit kopi juga mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder yaitu kafein dan golongan polifenol. Senyawa polifenol 

yang ditemukan di kulit kopi di antaranya adalah flavan-3-ol, asam 

hidroksinamat, flavonol, antosianidin, katekin, epikatekin, rutin, 

tanin, dan asam ferulat (Esquivel dan Jimenez, 2012). 
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Dalam hal ini, kafein, yang merupakan komponen kopi, sudah 

digunakan dalam studi toksologi pada beberapa organisme. 

Beberapa efeknya antara lain, efek merusak sistem saraf, sensitisasi 

pada kerusakan DNA, menghambat mitosis dan beberapa aspek 

pembelahan sel lainnya, juga menghambat perkembangan 

organisme, menurunkan fertilitas, dan merusak struktur kromatin. 

Kafein juga meningkatkan kerusakan kromosom yang diinduksi 

bahan kimia atau radiasi ionisasi. Pada studi terhadap Drosophila, 

kafein menurunkan frekuensi reproduksi, kapasitas bertelur, dan 

fertilitas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan potensi kafein 

sebagai alat alternatif pengendalian serangga (Laranja et al., 2017). 

 

2.4.5 Kulit Kopi sebagai Repelan 

Seperti halnya tanaman lain, kopi memiliki kandungan yang 

berfungsi untuk mencegah serangan dari serangga fitofagus 

(pemakan tumbuhan). Kandungan fitokimia tersebut di antaranya 

adalah alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, dan lain-lain. Walaupun 

fungsi utama dari kandungan di atas adalah sebagai pertahanan 

alami tumbuhan kopi terhadap serangga fitofagus, banyak di 

antaranya yang efektif terhadap nyamuk dan Diptera menggigit 

lainnya (Pichersky dan Gershenzon, 2002). 

 

Efek repelan terhadap nyamuk diperkirakan terjadi karena nyamuk 

berevolusi dari serangga pemakan tumbuhan yang sensitif terhadap 
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senyawa-senyawa tersebut. Respons repelan terhadap senyawa 

yang berpotensi toksik juga ditemukan pada Diptera lain selain 

nyamuk (Harrewijn et al., 1995). 

 

Serangga seperti nyamuk mendeteksi bau saat odoran berikatan 

dengan protein reseptor odoran (OR) yang berada di dendrit 

bersilia neuron reseptor odoran (ORNs) yang terdapat pada antena 

dan maxillary palp. Kandungan fitokimia dari kulit kopi dapat 

menghambat neuron tersebut sehingga nyamuk akan kehilangan 

orientasi untuk hinggap. 

 

2.5       Kerangka Penelitian 

2.5.1 Landasan dan Kerangka Teori 

Efek repelan yang dimiliki oleh kulit kopi merupakan efek 

kombinasi dari berbagai macam fitokimia yang terkandung di 

dalamnya. Kandungan fitokimia tersebut di antaranya adalah 

alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, dan lain-lain (Bondesson, 

2015). 

 

Kandungan fitokimia tersebut akan menghambat reseptor bau pada 

nyamuk dan menimbulkan respon penolakan sehingga nyamuk 

akan menjauh (Maia dan Moore, 2011). Berdasarkan ringkasan di 

atas dapat dibuat kerangka teori seperti yang ditampilkan di 

halaman selanjutnya. 
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Gambar 5. Kerangka Teori 

 

2.5.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kerangka Konsep 

 

Alkaloid Flavonoid 

Manipulasi bau dan rasa pada permukaan kulit manusia yang telah 

diolesi losio ekstrak kulit kopi robusta (Caffea canephora) 

Polifenol 

Memiliki efek repelen terhadap 

nyamuk Aedes aegypti 

Tanin 

Ekstrak Kulit Kopi Robusta (Caffea canephora) 

Menghambat reseptor bau pada nyamuk Aedes aegypti 

Variabel Bebas 

Ekstrak kulit kopi 

robusta (Coffea 

canephora) 

Variabel Terikat 

Jumlah nyamuk Aedes aegypti 

yang hinggap di lengan 

probandus 
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2.6 Hipotesis 

Ekstrak kulit kopi (Coffea canephora), mempunyai efek repelan terhadap 

Aedes agypti L. dan terdapat perbedaan daya proteksi ekstrak kulit kopi 

robusta pada masing-masing konsentrasi yang diujikan.



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium 

dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang menggunakan ekstrak 

kulit kopi robusta (Coffea canephora) yang dibagi menjadi beberapa 

konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Penelitian ini mengikuti 

prosedur yang direkomendasikan oleh World Health Organitation Pesticide 

Evaluation Scheme (WHO, 2009). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Organik dan Laboratorium 

Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan (FMIPA) dan 

Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran (FK) Universitas Lampung 

serta Laboratorium Farmasi Politeknik Kesehatan Tanjung Karang pada bulan 

Januari 2020-Februari 2020.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nyamuk uji, yaitu Aedes 

aegypti. Nyamuk uji dikembang-biakkan di laboratorium hingga stadium 
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dewasa dan telur nyamuk diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Institut 

Pertanian Bogor (FKH IPB) dalam bentuk pada media kertas saring. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian adalah Aedes aegypti stadium dewasa, 

dengan kriteria inklusi dan kriteria ekslusi sebagai berikut :  

Kriteria inklusi sampel : 

1. Nyamuk betina Aedes aegypti. 

2. Nyamuk berusia 5 – 7 hari. 

3. Nyamuk yang sudah dipuasakan minimal 12 jam. 

 

Kriteria eksklusi sampel : 

1. Nyamuk mati sebelum perlakuan 

 

Sesuai pedoman standar uji repelan, pada setiap kurungan uji diisi 50 ekor 

nyamuk.  

 

3.3.1 Besar Sampel 

Menurut Supranto J (2000) untuk penelitian eksperimen dengan 

rancangan acak lengkap, acak kelompok atau faktorial, secara 

sederhana dapat dirumuskan: 

(t-1) (r-1) > 15 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

r = jumlah replikasi 
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Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan, sehingga: 

 (t-1)(r-1)  ≥ 15 

 (5-1)(r-1) ≥ 15 

 r-1  ≥ 3,25 

 r     ≥ 4,25 

 

Berdasarkan perhitungan diatas minimal pengulangan adalah 4,25 kali 

pengulangan, oleh karena itu dilakukan pengulangan sebanyak lima 

kali. Sesuai dengan pedoman WHOPES, satu kali pengambilan data di 

penelitian ini menggunakan satu kurungan berisi 50 ekor nyamuk. 

Sehingga didapatkan total sampel yang digunakan sebanyak 250 ekor 

nyamuk dengan rincian pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 
Pengambilan Data ke- Jumlah Nyamuk 

I 50 ekor 

II 50 ekor 

III 50 ekor 

IV 

 

 

 

50 ekor 

V 50 ekor 

  
Jumlah Total 250 ekor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

3.4 Identifikasi Variabel 

Adapun variabel yang dapat diidentifikasikan pada penelitian ini adalah : 

3.4.1 Variabel Independen 

Ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora) yang dibagi 

menjadi beberapa tingkat konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40%, 50%). 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen pada peneltian ini adalah jumlah nyamuk Aedes 

aegypti yang hinggap di lengan probandus. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini tercantum pada Tabel . 

Tabel 3. Definisi Operasional 
Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Konstentrasi 

ekstrak kulit 

kopi robusta 

(Coffea 

canephora) 

Ekstrak kulit 

kopi robusta 

(Coffea 

canephora) 

didapatkan 

dengan proses 

maseserasi 

dengan 

metanol dan 

dinyatakan 

dalam bentuk 

persen (%). 

Menimbang 

ekstrak dan 

menghitung 

dengan rumus 

M1V1=M2V2 

Analytical 

balance, 

gelas ukur, 

dan pipet 

tetes 

Didapatkan 

ekstrak kulit 

kopi robusta 

(Coffea 

canephora) 

dengan 

konsenterasi 

10, 20, 30, 

40, dan 50%) 

Kategorik 

 

Persentase 

daya proteksi 

 

Persentase 

jumlah 

nyamuk yang 

hinggap pada 

lengan uji dan 

lengan kontrol 

 

Mengamati 

efek repelan 

 

 

Dihitung 

secara 

manual 

kemudian 

dihitung 

dengan 

rumus 

persentase 

daya proteksi 

WHO 

 

Persentase 

daya proteksi 

(%) 

 

Numerik 
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3.6 Prosedur dan Alur Penelitian 

3.6.1 Tahap Persiapan 

3.6.1.1 Bahan Penelitian 

1. Ekstrak kulit buah kopi robusta (Coffea canephora). Proses 

pengekstrakan dilakukan di Laboratorium Kimia Organik 

FMIPA Universitas Lampung. 

2. Bahan-bahan kimia, seperti vehikulum (asam stearat, 

parafin cair, setil alkohol, gliserin, trietanolamin, asam 

benzoat) untuk membuat sediaan losio. Alkohol 70% 

sebagai antiseptik, dan metanol sebagai pelarut pada proses 

ekstraksi. 

3. Akuades. 

4. Larutan gula untuk pakan nyamuk dewasa. 

5. Pelet untuk pakan larva nyamuk. 

   

3.6.1.2 Alat Penelitian 

1. Kurungan nyamuk  

2. Mortir  

3. Aspirator 

4. Gelas plastik 

5. Neraca analitik 

6. Seperangkat alat gelas  
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3.6.1.3 Pembuatan Ekstrak Kulit Kopi Robusta 

Kulit kopi dikupas dan dipisahkan dari biji buah kopi. Sebanyak 

1 kg kulit buah kopi kemudian dihancurkan dengan 

penumbukan untuk memudahkan proses maserasi. Maserasi 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dengan penambahan 

pelarut setelah penumbukan. Filtrat disaring sebanyak 3 kali 

setiap ulangan seletah ditambahkannya pelarut. Proses ektraksi 

dilakukan 3 kali pengulangan karena warna filtrat pada ekstraksi 

ke-3 sudah bening. Ekstrak yang sudah bening menandakan 

senyawa-senyawa antioksidan dan pigmen kulit buah kopi telah 

banyak terekstrak. Pelarut yang digunakan adalah campuran 

etanol dan akuades (1:1) dan penambahan asam sitrat 5%. Asam 

sitrat bertujuan untuk merusak sel-sel jaringan di dalam kulit 

buah kopi sehingga antioksidan dalam kulit buah kopi 

terekstraksi secara optimal. Filtrat yang dihasilkan kemudian 

dilakukan pemisahan dengan menggunakan sentrifugasi untuk 

memisahkan ekstrak dengan endapan berupa komponen lain 

seperti protein. Ekstrak kulit buah kopi kemudian dipekatkan 

menggunakan evaporator dalam keadaan vakum dengan suhu 

40℃ hingga dicapai volume filtrat sebanyak penambahan 

pelarut yang pertama sebelum pengulangan. 
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Perbedaan konsentrasi dibuat berdasarkan rumus pengenceran. 

Untuk membuat seri konsentrasi dapat digunakan rumus: 

 

 

 Keterangan : 

V1 : volume larutan awal (mL) 

M1 : konsentrasi awal (%) 

V2 : volume larutan setelah diencerkan (mL) 

M2 : konsentrasi sesudah diencerkan 

Setelah ekstrak diencerkan menjadi beberapa konsentrasi yang 

berbeda, hasil pengenceran tersebut akan dijadikan bahan untuk 

uji efektivitas repelan sebagai ekstrak kulit kopi. Sebelum itu 

dilakukan penapisan fitokimia untuk mengetahui kandungan 

fitokimia ekstrak kulit kopi 

 

3.6.1.4 Penapisan Fitokimia Ekstrak Kulit Kopi 

a. Identifikasi Alkaloid 

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan metode Mayer. 0.5 

gram ekstrak kulit kopi ditambah 1 mL HCl 2M dan 9 mL 

akuades dipanaskan selama 2 menit, didinginkan, 

kemudian disaring. Setelah disaring, filtrat ditambah 

pereaksi Mayer. 

 

V1M1 = V2M2 
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b. Identifikasi Flavonoid 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan melarutkan 

ekstrak kulit kopi dalam metanol panas kemudian 

ditambah 0,1 gram serbuk Mg dan 5 tetes HCL pekat. 

 

c. Identifikasi Tanin 

Identifikasi tannin dilakukan dengan melarutkan ekstrak 

kulit kopi dalam 10 mL akuades kemudian disaring dan 

hasil saringan ditambah 3 tetes FeCl3 1%. 

 

3.6.1.5 Rearing Nyamuk Aedes aegypti 

Telur nyamuk Aedes aegypti direndam dalam wadah berisi air 

dan didiamkan selama 1-2 hari sampai telur menetas menjadi 

larva. Larva di wadah ini akan diberi pakan berupa pelet. 

Stadium larva dari instar I-IV akan berlangsung sekitar 7-8 hari. 

Setelah itu larva akan menjadi pupa. Pupa kemudian 

dipindahkan dalam wadah berisi air dan diletakan di dalam 

kurungan dan dibiarkan hingga berkembang menjadi nyamuk 

dewasa. Nyamuk dewasa akan diberikan pakan yang berupa 

larutan sukrosa hingga 12-24 jam sebelum pengambilan data 

pertama. 
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3.6.2 Uji Aktivitas Repelan 

Pengujian aktivitas repelan terdiri dari perlakuan kontrol negatif (etanol 

70%) dan perlakuan dengan larutan uji. Pengujian dimulai dengan 

perlakuan kontrol negatif pada lengan kiri, lengan kiri probandus 

diolesi etanol 70% kemudian lengan kiri dimasukkan ke dalam kandang 

uji selama 30 detik. Jika nyamuk yang hinggap ≥ 10 ekor, maka 

pengujian dilanjutkan dengan larutan uji. Selanjutnya perlakuan dengan 

larutan uji pada lengan kiri, yang mana lengan kiri yang sama diolesi 

losio dengan konsentrasi paling rendah yaitu 10%, kemudian lengan 

kiri dimasukkan ke dalam kandang uji selama 30 detik untuk diamati 

jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan probandus. Prosedur tersebut 

dilakukan pula pada seri konsentrasi larutan uji lainnya (20, 30, 40, dan 

50%) (Firdausi et al., 2015). Hal ini dapat dilakukan karena nyamuk 

betina yang hinggap selama 30 detik diperkirakan belum kenyang 

karena waktu yang diperlukan untuk nyamuk Aedes aegypti untuk 

menghisap darah adalah 45-225 detik (Jones dan Pilitt 1973). 

 

Pengujian diakhiri dengan perlakuan kontrol negatif pada lengan kanan, 

yang mana lengan kanan probandus diolesi etanol 70% kemudian 

lengan kanan dimasukkan ke dalam kandang uji selama 30 detik. Jika 

nyamuk yang hinggap ≥ 10 ekor, maka hasil pengujian dapat diterima 

(WHO, 2009). 
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3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa data jumlah nyamuk yang hinggap dan diolah 

menjadi data persentase daya proteksi menurut WHOPES dengan rumus 

berikut:  

 

 

 

Keterangan:  

p : Daya proteksi 

C : Rata-rata nyamuk kontak pada lengan kontrol 

T : Jumlah nyamuk kontak pada lengan perlakuan 

 

Data yang didapat diolah menggunakan software statistik lalu dianalisis 

dengan langkah berikut: 

1. Memeriksa syarat uji parametrik untuk lebih dari 2 kelompok tidak 

berpasangan: 

a. Distribusi data normal 

b. Varians data sama 

Data tidak memenuhi syarat, sehingga dilakukan upaya untuk 

mentransformasi data agar distribusi menjadi normal dan memiliki varians 

yang sama. Akan tetapi hasil transformasi tetap tidak memenuhi syarat, 

sehingga dipilih uji nonparametrik Kruskal-Wallis 

p = 1 – (T / C) 
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2. Kruskal-Wallis menghasilkan nilai p≤0,05 (hipotesis dianggap bermakna), 

dilanjutkan dengan melakukan analisis Post Hoc Mann-Whitney untuk 

mengetahui perbedaan antar kelompok dengan lebih terperinci. 

3. Selanjutnya dilakukan juga analisis Probit untuk mengtahui ED50 dan 

ED99. 

 

3.8 Aspek Etik Penelitian 

Nyamuk yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari FKH IPB 

dalam bentuk telur dan memiliki sertifikat yang menyatakan bahwa telur 

nyamuk tersebut tidak terinfeksi penyakit menular apapun. Probandus 

penelitian juga sudah menandatangani lembar informed consent dan bersedia 

menjadi probandus penelitian.  

 

Penelitian ini telah mendapat mendapat Keterangan Lolos Kaji Etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

dengan nomor surat 577/UN26.18/PP.05.02.00/2020.



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak kulit kopi robusta (Coffea canephora) efektif sebagai repelan 

terhadap nyamuk Aedes aegypti. 

2. Dosis efektrif median (ED50) ekstrak kulit kopi robusta (Coffea 

canephora) yaitu 12,76%. 

3. Dosis efektif maksimum (ED99) ekstrak kulit kopi robusta (Coffea 

canephora) yaitu 48,55%) 

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih jauh mengenai waktu proteksi 

repelan ekstrak kulit kopi sesuai dengan pedoman WHOPES sehingga 

efektivitas dan waktu proteksi dapat dibandingkan dengan repelan sintetik 

dan dapat mengkaji apakah ekstrak kulit kopi memiliki potensi sebagai 

alternatif. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperbanyak 

jumlah probandus dan pengulangan agar hasil yang didapatkan semakin 

akurat. 
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